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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi telah memberikan kemudahan segala aktivitas  

manusia. Kemajuan teknologi merupakan bagian mutlak dalam dinamika kehidupan 

bermasyarakat. Pada era globalisasi saat ini, penguasaan teknologi menjadi prestasi 

dan indikator kemajuan suatu negara. Negara dikatakan maju jika memiliki tingkat 

penguasaan teknologi tinggi (high technology), sedangkan negara-negara yang tidak 

bisa beradaptasi dengan kemajuan teknologi sering disebut sebagai negara gagal 

(failed country).
1
 Dengan demikian, kita dituntut melakukan aktivitas sehari-hari 

termasuk dalam bekerja secara efektif, efisien, maksimal, dan cepat. 

Transportasi berkembang bersamaan dengan perkembangan teknologi. 

Eksistensi transportasi sangat penting sebagai jaminan untuk menjalankan berbagai 

aktivitas manusia sehari-hari. Kemudahan akses dan kebutuhan terhadap waktu yang 

cepat kerap dijadikan dasar dalam pengembangan transportasi. Transportasi 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus dan 

sistem kontrol yang memungkinkan orang atau barang dapat berpindah dari suatu 
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tempat ketempat lain secara efisien dalam setiap waktu untuk mendukung aktifitas 

manusia.
2
  

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam 

memperlancar roda perekonomian, memperkokoh persatuan bangsa serta 

mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsa dan negara. Hal ini tercermin dari  

semakin meningkatnya kebutuhan jasa angkutan bagi mobilitas orang maupun barang 

keseluruh pelosok tanah air bahkan keluar negeri. Selain itu transportasi juga 

berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah 

yang berpotensi tetapi belum berkembang sebagai upaya peningkatan dan pemerataan 

hasil pembangunan. Kebutuhan masyarakat terhadap transportasi umum pada 

kemajuan teknologi saat ini menyebabkan penyebaran transportasi di Indonesia 

semakin mengalami peningkatan yaitu dengan banyak bermunculan  alat transportasi 

yang semakin modern dan cepat seperti sepeda motor, taksi, angkutan umum, dan 

bahkan sudah menggunakan teknologi online, seperti taksi online dan ojek online. 

Becak merupakan salah satu transportasi umum roda tiga yang merupakan 

modifikasi sepeda kayuh, dapat mengangkut rata-rata dua penumpang dan 

dikendalikan oleh seorang tukang becak. Beberapa puluh tahun lalu alat transportasi 

roda tiga yang ramah lingkungan tersebut merupakan transportasi primadona 

masyarakat, namun kini sudah tidak banyak yang bisa mengenalnya sebagai sarana 

transportasi manual. Di Era modern sekarang ini, keberadaan becak sudah jarang 

                                                           
2
 Djoko Setijowarno, Frazila, Pengantar Rekayasa Dasar Transportasi, Jakarta: Perpustakan UI 2003, 

hlm. 01 



3 

 

 

 

ditemui khususnya di kota besar seperti Jakarta. Kendaraan roda tiga yang di kayuh 

layaknya sebuah sepeda ini perlahan tidak mendapatkan tempat lantaran tersingkir 

oleh transportasi bertenaga modern. Disebut juga sebagai kendaraan umum 

ketertinggalan zaman dan juga cermin eksploitasi manusia atas manusia lainnya, 

pemerintah pun mengatur keberadaan transportasi becak sehingga angkutan tersebut 

dilarang keberadaannya untuk beroperasi di jalan. Biang keladi kemacetan serta 

kemajuan teknologi dan pertimbangan kemanusiaan menuntut modernisasi angkutan 

umum juga termasuk alasan pemerintah dalam menertibkan transportasi becak di 

jalan. Berbagai usaha pun dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Daerah demi 

menghapus becak dari Ibukota terus ditempuh. 

Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara merupakan salah 

satu kawasan dimana masih terdapat transportasi becak beroperasi. Para tukang becak 

yang merupakan warga rantauan atau urbanisasi memang telah lama melakoni 

profesinya bahkan sampai saat ini mereka tetap bertahan dengan mata pencaharian 

sebagai penarik becak demi mendapatkan pekerjaan dan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Keberadaan becak tradisional dengan segala tantangannya masih memiliki 

eksistensi yang cukup tinggi di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta 

Utara. Kebijakan mengenai pelarangan operasional becak di Ibukota telah lama 

diberlakukan, meskipun begitu nyatanya tidak membuat para penarik becak di 

Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara musnah begitu saja. 
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Mereka tetap menggantungkan nasib kehidupan dengan bekerja sebagai penarik 

becak. Selain itu, perlu modal lebih dalam merawat dan memperbaiki kualitas 

kendaraan dari becak tersebut agar menghasilkan becak yang nyaman bagi para 

penumpang. Kemudian, para penarik becak juga harus bisa mendapatkan penghasilan 

yang cukup setiap mereka melakukan aktifitas menarik becaknya. Pendapatan yang 

didapat juga harus mereka bagi hasil dengan pemilik becak dan juga untuk kebutuhan 

hidup penarik becak itu sendiri, tidak menghilangkan niat para penarik becak untuk 

pensiun dari profesinya. Hubungan kerja yang terjalin antara para penarik becak juga 

penting dijaga demi kebersamaan dan kesolidaritasan yang baik. Bertahannya becak 

tradisional memiliki tantangan serius berupa ketimpangan penghasilan maupun 

pengaruh sosial lainnya. 

 Penelitian mengenai studi kasus becak sudah banyak dilakukan, seperti 

penelitian yang di lakukan oleh Yuni Astuti (2018) tentang “Eksistensi Angkutan 

Becak Dalam Perkembangan Transportasi di Yogyakarta” dengan tujuan penelitian 

yaitu mengetahui sejauh mana becak sebagai sarana transportasi alternatif yang masih 

dibutuhkan oleh masyarakat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 91% masyarakat 

masih menggunakan becak sebagai sarana transportasi alternatif. Faktor harga, jarak, 

keunikan, kenyamanan dan kepentingan merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi becak sebagai sarana transportasi alternatif. Faktor kepentingan 

merupakan faktor yang dominan mempengaruhi becak sebagai sarana transportasi 

alternatif yaitu sebesar 38,46% dan juga mempunyai hubungan yang positif dan 



5 

 

 

 

paling erat dalam mempengaruhi becak sebagai sarana transportasi alternatif serta 

mampu meningkatkan becak sebagai sarana transportasi alternatif paling besar.
3
  

Letak perbedaan dalam penelitian ini yaitu peneliti lebih menekankan 

mengenai strategi adaptasi sebagai konsep kajian penelitian dengan memfokuskan 

pada kondisi yang menyebabkan penarik becak masih mempertahankan eksistensinya 

dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh penarik becak dalam mempertahankan mata 

pencahariannya meliputi aktivitas sosial dan aktivitas ekonomi yang dilakukan para 

penarik becak ditengah masalah perizinan legalitas operasional becak dan 

persaingannya terhadap transportasi modern di Ibukota. Perbedaan lainnya yaitu 

terletak pada lokasi penelitian, dimana dalam penelitian ini berlokasi di Kelurahan 

Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. Adapun persamaan dari penelitian 

ini yaitu becak tradisional sebagai subjek penelitian. Sehingga penting dilakukannya 

perencanaan dan penyesuaian oleh para penarik becak tradisional dalam 

mempertahankan profesi yang telah lama di gelutinya. Karena penelitian sebelumnya 

tidak menekankan mengenai strategi adaptasi yang dilakukan oleh penarik becak 

tradisional dalam mempertahankan mata pencaharian mereka.  

Oleh sebab itu penelitian mengenai strategi adaptasi pada penarik becak 

tradisional perlu dilakukan, sehingga peneliti mengangkat judul penelitian tentang 

“Strategi Adaptasi Penarik Becak Tradisional dalam Mempertahankan Mata 
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Pencaharian (Studi Kasus: Penarik Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan 

Penjaringan, Jakarta Utara)”. 

B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, secara 

khusus penelitian ini akan membahas Strategi Adaptasi Penarik Becak dalam 

Mempertahankan Mata Pencaharian di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, 

Jakarta Utara. Permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa penarik becak tradisional masih mempertahankan 

eksistensinya sebagai sebuah mata pencaharian? 

2. Bagaimanakah strategi adaptasi yang dilakukan oleh penarik becak 

tradisional dalam mempertahankan mata pencahariannya? 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan batasan penelitian tentang ruang lingkup yang 

akan diteliti. Adapun fokus penelitian dari: 

1. Penarik becak tradisional masih mempertahankan eksistensinya sebagai 

penarik becak, meliputi: 

a. Pengaruh Internal 

b. Pengaruh Eksternal 
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2. Strategi adaptasi yang dilakukan oleh penarik becak tradisional dalam 

mempertahankan mata pencahariannya, meliputi: 

a. Aktivitas Sosial 

b. Aktivitas Ekonomi 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bertahannya eksistensi penarik becak tradisional di 

Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara 

2. Mengetahui strategi adaptasi penarik becak tradisional di Kelurahan 

Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara dalam 

mempertahankan mata pencahariannya. 

Adapun dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menambah 

wawasan bagi penulis maupun pihak-pihak yang menaruh minat 

terutama kajian tentang strategi adaptasi penarik becak tradisional. 

2. Secara Praktis 

a. Menjadi syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di 

Universitas Negeri Jakarta. 
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b. Dapat membantu penelitian selanjutnya terkait strategi adaptasi 

maupun penelitian terhadap becak tradisional. 

 

E. Kerangka Konseptual 

1. Konsep Strategi Adaptasi 

a. Pengertian Strategi Adaptasi 

Manusia sebagai makhluk sosial, tentunya memiliki kebutuhan 

yang semakin banyak dan beranekaragam. Berbagai kebutuhan 

tersebut dapat dipenuhi dengan baik apabila adanya pendapatan yang 

mendukung. Namun tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, 

terutama bagi masyarakat ekonomi lemah. Dalam kehidupan manusia 

tidak bisa dihindarkan dari berbagai masalah baik itu masalah sosial 

maupun masalah ekonomi. Maka dari itu untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan berbagai strategi adaptasi.  

Istilah strategi sudah menjadi istilah yang sering digunakan 

oleh masyarakat. Strategi mendukung sesuatu yang unik dan berbeda 

dari lawan. Strategi dapat pula mempengaruhi kesuksesan masing-

masing organisasi karena pada dasarnya strategi dapat dikatakan 

sebagai rencana untuk jangka panjang. Pringgowidagda dalam 

Mulyadi dan Risminawati menyatakan bahwa strategi diartikan suatu 
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cara, teknik, taktik, atau siasat yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
4
 

Penelitian yang pernah mengkaji mengenai strategi adaptasi 

yaitu Abdyaskar Tasrum (2013) tentang strategi yang dilakukan 

tukang becak dalam bertahan Hidup di Kota Palopo. Beberapa strategi 

yang dilakukan seperti penghematan pengeluaran keluarga dan 

menjalin hubungan baik dengan lingkungan sekitar merupakan cara 

demi memenuhi kebutuhan hidup. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada sasaran atau subjek 

penelitian yang dikaji. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Syamsari Katili lebih menekankan kepada tukang becak motor (bentor) 

di Kota Makassar, sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu tukang 

becak tradisional yang masih beroperasi di Ibukota Jakarta. Dalam 

penelitian ini strategi sangat dibutuhkan sebagai upaya dalam bertahan 

hidup oleh para penarik becak tersebut di tengah keberadaan becak 

tradisional yang semakin tersingkirkan oleh transportasi modern juga 

kebijakan pengoperasian becak tradisional di Ibukota yang masih 

terhalang oleh kebijakan pemerintah. Selain itu, strategi yang 

digunakan oleh para penarik becak tradisional untuk mewujudkan 

tujuan-tujuan yang diharapkan dalam mempertahankan mata 
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pencahariannya. Kemudian strategi ini diharapkan dapat memberikan 

suatu hal yang berbeda dengan pesaing-pesaingnya. Strategi seperti 

apa yang digunakan oleh para informan dalam usaha mempertahankan 

mata pencaharian yang akan diteliti oleh peneliti. 

Strategi adaptasi dimaksud oleh Edi Suharto, sebagai Coping 

strategies. Secara umum strategi bertahan hidup (coping strategies) 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam menerapkan 

seperangkat cara untuk mengatasi berbagi permasalahan yang 

melingkupi kehidupannya. Strategi penanganan masalah ini pada 

dasarnya merupakan kemampuan segenap anggota keluarga dalam 

mengelola segenap aset yang dimilikinya.
5
 Berdasarkan konsepsi ini, 

Mosser dalam Edi, membuat kerangka analisis yang disebut “The Aset 

Vulnerability Framework”. Kerangka ini meliputi berbagai 

pengelolaan aset yang dapat digunakan untuk melakukan penyesuaian 

atau pengembangan strategi dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup:  

1) Aset Tenaga Kerja 

Misalnya meningkatkan keterlibatan wanita dan anak dalam 

bekerja untuk membantu ekonomi rumah tangga. 
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2) Aset Modal Manusia 

Misalnya memanfaatkan status kesehatan yang dapat 

menentukan kapasitas seseorang atau bekerja atau ketrampilan 

dan pendidikan yang menentukan umpan balik atau hasil kerja 

terhadap tenaga yang dikeluarkannya.  

3) Aset Produktif  

Misalnya menggunakan rumah, sawah, ternak, tanaman untuk 

keperluan lainnya.  

4) Aset Relasi Rumah Tangga atau Keluarga 

Misalnya memanfaatkan jaringan dan dukungan dari sistem 

keluarga besar, kelompok etnis, migarasi tenaga kerja dan 

mekanisme “uang kiriman”  

5) Aset Modal Sosial  

Misalnya memanfaatkan lembaga-lembaga sosial lokaL, arisan 

dan pemberi kredit dalam proses dan sistem perekonomian 

keluarga.
6
 

Selanjutnya Edi Suharto menyatakan strategi bertahan hidup 

(coping strategies) dalam mengatasi goncangan dan tekanan ekonomi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu:  
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1) Strategi aktif, yaitu strategi yang mengoptimalkan segala 

potensi keluarga untuk (misalnya melakukan aktivitasnya 

sendiri, memperpanjang jam kerja, memanfaatkan sumber atau 

tanaman liar di lingkungan sekitarnya dan sebagainya). 

2) Strategi pasif, yaitu mengurangi pengeluaran keluarga 

(misalnya, biaya untuk sandang, pangan, pendidikan, dan 

sebagainya). 

3) Strategi jaringan, misalnya menjalin relasi, baik formal 

maupun informal dengan lingkungan sosialnya, dan 

lingkungan kelembagaan (misalnya: meminjam uang dengan 

tetangga, mengutang di warung, memanfaatkan program 

kemiskinan, meminjam uang ke rentenir atau bank, dan 

sebagainya).
7  

Seperti Penelitian oleh Ahmad Bun Yani Qoimuddin (2018) di 

Kota Cilacap bahwa strategi aktif meliputi semua pengemudi becak 

tradisional memiliki profesi petani. Selain itu pengemudi becak 

tradisional ada yang mendapatkan penghasilan dengan memanfaatkan 

potensi keluarga untuk berjualan. Kemudian strategi jaringan meliputi 

terdapat langganan (terdiri dari penjual dan anak-anak sekolah). Selain 
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itu didukung saling membantu atau tolong menolong dengan tetangga 

sehingga pengemudi merasa perlu mempertahankan becak tradisional.  

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan juga terkait 

mengkaji strategi bertahan hidup tukang becak tradisional di Ibukota 

dimana sebagian besar para penarik becak tersebut merupakan 

masyarakat urbanisasi yang tentunya penting bagi mereka mengatur 

cara agar pertahanan kehidupan di Ibukota berjalan dengan baik. 

Perbedaan yang melekat dari penelitian ini sebagaimana telah 

dijabarkan pada masalah di latar belakang penelitian yaitu kehadiran 

transportasi modern dan kebijakan operasional terhadap tukang becak 

tradisional. Selain itu perlu adanya penelitian lanjut yang dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan temuan lapangan berdasarkan perbedaan 

lokasi penelitian. 

Mc Clelland dalam Robinson menemukan bahwa individu 

dengan prestasi tinggi membedakan diri mereka dari individu lain 

menurut keinginan mereka untuk melakukan hal-hal dengan lebih baik. 

Mereka mencari situasi-situasi dimana bisa mendapatkan tanggung 

jawab pribadi guna mencari solusi atas berbagai masalah, bisa 

menerima umpan balik yang cepat tentang kinerja sehingga dapat 
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dengan mudah mereka berkembang atau tidak, dan dimana mereka 

bisa menentukan tujuan-tujuan yang cukup menantang.
8
 

Seperti hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Syamsari Katili (2016) yaitu upaya dalam mensejahterahkan 

kehidupan keluarga yang di lakukan oleh tukang becak motor (bentor) 

yang beroperasi di kawasan Kampus II Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar. Bekerja sebagai tukang bentor tidak menjamin 

seseorang mendapatkan penghasilan yang tinggi. Untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan mewujudkan 

kesejahteraan keluarga, mereka melakukan berbagai macam strategi. 

Strategi inilah cara mereka menyesuaikan diri dengan perubahan 

keadaan lingkungan yang tidak lagi berpihak pada mereka dimana 

mereka harus berjuang untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka dan mewujudkan kesejahteraan keluarga.  

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

strategi adaptasi merupakan suatu cara dalam bertindak dengan 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 

atau sasaran dengan memperhatikan faktor internal dan eksternal 

lingkungan sekitar. Dalam konseptual ini, strategi adaptasi diperlukan 

untuk dapat menghadapi berbagai permasalahan dan kesulitan hidup. 

                                                           
8
 Robbins, Sthephen and Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta; Salemba Empat, 2007)  hlm. 
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Selain itu adanya penyesuaian diri pada lingkungan juga berpengaruh 

terhadap strategi yang dilakukan oleh para penarik becak tradisional 

demi keberlangsungan kesejahteraan hidup dari mempertahankan mata 

pencaharian yang sejak lama di geluti. Nilai kerja merupakan perilaku 

manusia yang dapat terjadi sebagai bagian dari sistem norma 

masyarakat. Maka dengan mudah mereka dapat beradaptasi dengan 

keadaan. Hal itu terjadi karena individu bebas memilih alternatif 

tertentu secara rasional untuk mencapai tujuan sebagai upaya mereka 

agar tetap dapat bertahan hidup.  

b. Konsep Mekanisme Survival 

Sekecil apapun perubahan kondisi ekonomi makro, baik disebabkan 

oleh kebijakan pemerintah maupun mekanisme pasar, sangat 

berpengaruh terhadap  kelompok miskin. Ada kecenderungan keluarga 

miskin untuk mengembangkan diversifikasi pekerjaan. Diversifikasi 

pekerjaan ini lebih diarahkan tidak untuk memperkuat modal, namun 

kerangkanya lebih dalam kerangka memenuhi kebutuhan hidup, 

seperti yang disaksikan oleh Wiradi pada pedesaan Jawa. Dalam 

seluruh persoalan kehidupan keluarga tersebut, mulai dari pendapatan 

sampai hingga persoalan domestik, seperti pengasuhan anak.Tidak 

saja di Indonesia, penelitian Karin Schwitter (2005) di Swiss 

menunjukkan bahwa bila dibandingkan dengan tahun 1970, maka 
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telah terjadi perubahan struktur pekerjaan. Istri telah mengambil peran 

dalam memenuhi pendapatan keluarga dengan bekerja paruh waktu. 

Teori mekanisme survival yang dipopulerkan oleh James C.Scoot 

merupakan teori yang memandang bahwa terdapat tiga cara yang 

dilakukan masyarakat miskin untuk bertahan hidup, yaitu: 

1. Mengurangi pengeluaran untuk pangan dengan jalan makan hanya 

sekali sehari dan beralih ke makanan yang mutunya lebih rendah. 

2. Menggunakan alternatif subsistem yaitu swadaya yang mencakup 

kegiatan seperti berjualan kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang, 

sebagai buruh lepas, atau melakukan migrasi untuk mencari 

pekerjaan. Cara ini dapat melibatkan petani.  

3. Meminta bantuan dari jaringan sosial seperti sanak saudara, 

kawan-kawan sedesa, atau memanfaatkan hubungan dengan 

pelindung (patron)., dimana ikatan patron dan kliennya (buruh) 

merupakan bentuk asuransi dikalangan petani. Patron menurut 

defenisinya adalah orang yang berada dalam posisi membantu 

klien-kliennya. Patron dalam kehidupan petani adalaah pemilik 

modal yang dapat membantu kesulitan keuangan yang dihadapi 

petani.
9
 

                                                           
9
 James C. Scott, 1994. Moral Ekonomi Petani; Pergolakan dan subsistensi di Asia Tenggara.  

  Diterjemahkan oleh Hasan Bahari, disunting oleh Bur Rasuanto , (Jakarta: LP3ES, 1981),  hlm. 40 
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Survival berasal dari bahasa inggris survive atau to survive 

yang artinya bertahan. Yang dimaksud disini adalah kemampuan 

untuk dapat bertahan hidup. Survival dapat juga diartikan sebagai 

upaya untuk mempertahankan hidup dan keluar dari keadaan yang 

sulit (mempertahankan diri dari keadaan tertentu atau keadaan dimana 

diperlukan  perjuangan untuk hidup). Sedangkan menurut pengertian 

yang lain, survival adalah suatu kondisi dimana seseorang atau 

kelompok orang dari kehidupan normal (masih sebagaimana 

direncanakan) baik tiba-tiba atau disadari masuk dalam situasi tidak 

normal (diluar garis rencananya). 

 

c. Konsep Sosial-Ekonomi 

Pada dasarnya, salah satu sifat manusia adalah keinginan untuk 

hidup bersama dengan manusia yang lainnya, dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Melalui hubungan tersebut, manusia 

ingin menyampaikan maksud, tujuan dan keinginan masing-masing, 

hal ini dapat diwujudkan melalui hubungan timbal balik.  

Menurut George Soul ekonomi adalah pengetahuan sosial yang 

mempelajari tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat 

khususnya dengan usaha memenuhi kebutuhan dalam rangka 
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mencapai kemakmuran dan kesejahteraan.
10

 Interaksi sosial 

merupakan kunci utama kehidupan sosial, karena dalam membangun 

dan memelihara suatu hubungan terjadi suatu proses interaksi, dalam 

proses tersebut, individu menginginkan suasana yang dapat 

menciptakan suatu keharmonisan, sehingga secara psikologis 

kesejahteraan dan kebahagiaan lahir batin individu dapat tercapai. 

Kunci utama dalam membangun dan mewujudkan hubungan harmonis 

hanya dapat dilakukan apabila manusia itu mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitar. 

Gillin dan Gillin dalam Soekanto menjelaskan interaksi atau 

proses sosial yaitu hubungan timbal balik yang dinamis diantara 

unsur-unsur sosial, dapat dibedakan menjadi dua yaitu pola interaksi 

asosiatif dan pola interaksi disosiatif. Pola interaksi asosiatif 

merupakan proses-proses yang mendorong dicapainya akomodasi, 

kerjasama dan asimilasi, yang pada giliran selanjutnya menciptakan 

keteraturan sosial. Pola interaksi disosiatif merupakan proses-proses 

yang mengarah pada terciptanya bentuk-bentuk hubungan sosial yang 

berupa persaingan, kontravensi atau konflik yang pada giliran 

berikutnya menghambat terjadinya keteraturan sosial.
11

  

                                                           
10

Lipsey, Richard, G. dan Steiner, Peter, O, Pengantar Ilmu Ekonomi I Edisi Keenam, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991),  hlm. 09 

11
 Soerjono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  hlm. 55 
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Interaksi sosial merupakan bentuk utama dari proses sosial 

karena adanya aktifitas-aktifitas individu yang berhubungan dengan 

individu lain. Apabila interaksi sosial terjadi secara berulang-ulang 

menurut pola yang sama dan berlangsung cukup lama maka dapat 

terwujud hubungan sosial. Dengan demikian, keberhasilan manusia 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan hidup harmonis 

ditentukan oleh kemampuan manusia dalam menjaga hubungan baik 

dengan lingkungan fisik, yaitu alam, benda-benda yang konkret, 

maupun lingkungan psikis yaitu jiwa raga orang-orang didalam 

lingkungan ataupun lingkungan rohaniah, yaitu objective Geist, berarti 

keyakinan-keyakinan, ide-ide, filsafat-filsafat yang ada di lingkungan 

individu tersebut, baik yang terkandung oleh orang-orang sendiri di 

lingkungannya maupun yang tercantum dalam buku atau hasil 

kebudayaan. Dengan itu maka ketika seseorang memiliki cara yang 

berbeda maka cara yang dilakukan adalah berusaha untuk membangun 

hubungan-hubungan sosial yang baik dalam proses interaksi tersebut.   

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 

kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 

pendidikan serta pendapatan.
12

 Dalam pembahasannya, sosial dan 

ekonomi sering menjadi objek pembahasan yang berbeda. Menurut 

                                                           
12

 Wayan Gede, Astrawan, Jurnal Penelitian Analisis Sosial Ekonomi Penambang Galian C Di Desa 

Sebudi Kecamatan Selat Kabupaten Sarang Asem, 2014. 
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Santrock status sosial ekonomi sebagai pengelompokan orang-orang 

berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan dan pendidikan 

ekonomi. Status sosial menunjukkan ketidaksetaraan tertentu.
13

 

Koentjaraningrat menyebutkan bahwa kondisi sosial ekonomi 

adalah suatu keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan 

menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur sosial 

masyarakat. Pemberian posisi ini disertai dengan seperangkat hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh si pembawa status.
14

 Sosial 

ekonomi berhubungan dengan keadaan-keadaan dimana manusia itu 

hidup, kemungkinan-kemungkinan perkembangan materi dan batas-

batasnya yang tidak bisa diikuti manusia. Penduduk dan kepadatan 

penduduk, konsumsi dan produksi pangan, perumahan, sandang, 

kesehatan dan penyakit, sumber-sumber kekuatan dan pada tingkat 

dasarnya faktor-faktor ini berkembang tidak menentu dan sangat 

drastis mempengaruhi kondisi-kondisi dimana manusia itu harus hidup. 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
13

 J.W, Santrock, Psikologi Pendidikan (edisi kedua), (Penerj. Tri Wibowo B.S)(.Jakarta: Kencana, 

2007), hlm.282 

14
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1981), hlm. 35 
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2. Konsep Mata Pencaharian 

a. Pengertian Mata Pencaharian 

Setiap manusia memerlukan alat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia 

menggantungkan kehidupannya dari mata pencaharian mereka. Mata 

pencaharian digunakan sebagai alat atau media untuk mencukupi 

kebutuhan hidup seorang individu. Mata pencaharian merupakan suatu 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan individu untuk memenuhi 

tugas-tugasnya dan mendapatkan imbalan atas apa yang sudah 

dilakukan.  

Berdasarkan kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) mata 

pencaharian, berarti pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan 

(sumbu atau pokok) pekerjaan atau pencaharian yang dikerjakan 

sehari-hari. Misalnya mata pencaharian penduduk desa tersebut 

nelayan dan petani. Dengan kata lain mata pencaharian adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kegiatan 

sehari-hari guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut 

sehari-hari, dan menjadi pokok penghidupan baginya. Karena mata 

pencaharian hidup merupakan suatu usaha atau kerja ekonomi yang 

bertujuan untuk memperoleh kebutuhan hidup sehari-hari atau untuk 

memperoleh bahan kehidupan untuk jangka waktu tertentu. Sistem 
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mata pencaharian hidup merupakan produk dari manusia sebagai homo 

economicus menjadikan tingkat kehidupan manusia secara umum terus 

meningkat. Kehidupan manusia pada tingkat food gathering memang 

sama dengan binatang, tetapi dalam tingkatan food producing terjadi 

kemajuan yang sangat pesat karena pada tingkat ini manusia telah 

mengenal bercocok tanam, beternak, mengusahakan kerajinan dan 

lain-lain. 

Mulyadi menyatakan bahwa mata pencaharian adalah 

keseluruhan kegiatan untuk mengeksploitasi dan memanfaatkan 

sumber-sumber daya yang ada pada lingkungan fisik, sosial dan 

budaya yang terwujud sebagai kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi.
15

 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Trisca Ayu Pratidina 

(2016) di Kota Yogyakarta menunjukkan kesejahteraan yang diperoleh 

berdasarkan mata pencaharian sebagai tukang becak wisata terjadi 

ketika memanfaatkan pendapatan ekonomi didapat tidak hanya dari 

pelanggan becak tetapi juga dari Pusat Oleh-oleh. Persenan 

merupakan bentuk rasionalitas yang paling terlihat, karena ada 

keuntungan yang lebih besar mereka peroleh dari hasil kerjasama 

dengan pusat oleh-oleh karena tukang becak wisata tersebut juga 

                                                           
15

   Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi ke-5, (Yogyakarta: BP-STIE YKPN, 1993), hlm. 79 
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menyediakan bantuan untuk membawa konsumen sebanyak-

banyaknya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trisca Ayu 

Pratidina diketahui bahwa tukang becak wisata di Yogyakarta dalam 

mata pencahariannya sebagai penarik becak wisata tidak hanya 

mengandalkan pelanggan di jalan-jalan dalam mencari keuntungan 

tetapi juga memanfaatkan sumber sosial lainnya seperti melakukan 

kerjasama dengan toko pusat oleh-oleh yaitu membawakan pelanggan 

dan barang bawaannya demi mendapatkan persenan atau keuntungan 

yang lebih besar.  

Persamaan dalam penelitian ini yaitu peneliti juga 

memfokuskan penelitian terhadap informan yang berprofesi sebagai 

tukang becak demi mendapatkan keuntungan lebih besar, namun 

masih mempertahankan mata pencaharian yang mereka geluti. 

Aktivitas sosial dan ekonomi menjadi fokus utama dalam penelitian. 

Perbedaannya yaitu mengenai lokasi penelitian yang dilakukan. 

Dimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Trisca Ayu Pratidina 

dilakukan di Yogyakarta terhadap becak tradisional yang memang di 

fungsikan sebagai becak wisata, sedangkan peneliti mengambil lokasi 

penelitian di Jakarta dengan subjek becak tradisional yang terus 
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mengalami persaingan dengan transportasi modern dan keberadaannya 

yang dilarang oleh kebijakan daerah. 

Adapun Daldjoeni mengartikan mata pencaharian sebagai 

aktivitas manusia untuk memperoleh taraf hidup yang layak dimana 

antara daerah yang satu dengan daerah lainnya berbeda sesuai dengan 

taraf kemampuan penduduk dan keadaan demografinya. Mata 

pencaharian dibedakan menjadi dua yaitu mata pencaharian pokok dan 

mata pencaharian sampingan.
16

 

Mata pencaharian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan 

merupakan mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata 

pencaharian pokok disini adalah sebagai bakul. Mata pencaharian 

sampingan adalah mata pencaharian di luar mata pencaharian pokok.
17

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa mata pencaharian adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dalam memanfaatkan sumber daya pada lingkungan 

fisik, sosial dan budaya yang terwujud sebagai kegiatan produksi, 

distribusi dan konsumsi untuk memeperoleh taraf hidup yang layak 

                                                           
16

 N. Daldjoeni, Geografi Kota Dan Desa, (Bandung: Alumni, 1987), hlm. 89 

17
Susanto, Pengantar Pengolahan Hasil Pertanian Fakultas Pertanian,  (Malang: Universitas 

Brawijaya, 1993), hlm. 183 
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melalui mata pencaharian utama maupun diluar mata pencaharian 

pokok antara daerah yang satu dengan daerah lainnya berbeda sesuai 

dengan taraf kemampuan penduduknya. 

b. Jenis-Jenis Mata Pencaharian 

Mata pencaharian menurut Mubyarto
18

, meliputi : 

1. Petani/nelayan meliputi sawah, tegalan, tambak, kebun/perkebunan, 

peternakan; 

Petani merupakan jenis mata pencaharian yang mayoritas 

digeluti oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan pendekatan 

geografis, petani menurut Scott, (1981) adalah mereka yang mode 

of production-nya di bidang pertanian dan tinggal di pedesaan. 

Selanjutnya, Scott menambahkan bahwa desa bagi para petani 

merupakan suatu kolektifitas (desa koorporat) yang kerjanya 

tipikal untuk menjamin suatu “pendapatan minimum” bagi para 

warganya serta merupakan suatu unit fungsional fungsi-fungsi 

internalnya untuk meratakan kesempatan-kesempatan hidup dan 

resiko-resiko hidup warganya. 

                                                           
18

Mubyarto, Peluang Kerja Dan Berusaha di Pedesaan, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1992), 

hlm. 76 
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Pertanian dapat diklasifikasikan dalam 4 macam penggolongan 

pertanian, yaitu: 

1) Pertanian dalam arti sempit dan luas. Pertanian dalam arti 

sempit adalah bercocok tanam, jadi hanya kegatan usaha 

tanaman. Dalam arti luas pertanian meliputi bercocok tanam, 

kehutanan, perikanan, dan peternakan. 

2) Pertanian rakyat dan perkebunan. Perbedaan pertanian rakyat 

dengan perkebunan terutama terletak dalam luas arela dan 

manajemennya. Pertanian rakyat termasuk perkebunan rakyat 

dalam areal lebih sempit dan manajemen sederhana. Menurut 

pemilikannya perkebunan dibagi menjadi perkebunan BUN, 

Perkebunan Swasta Asing, Perkebunan Swasta Nasional, Join 

Venture, dan PIR (Perkebunan Inti Rakyat). Akhir-akhir ini 

dikenal juga PIR unggas. 

3) Pertanian Tanaman Makanan dan Perdagangan. Penggologan 

ini cukup lemah, sebagai contoh tanaman padi adalah bahan 

untuk makanan, tetapi juga dapat di perdagangkan. Dalam 

kehidupan praktis yang dimaksud dengan tanaman 

perdagangan secara umum komoditinya bukan untuk sebagai 
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bahan makanan. Tanaman makanan terdiri atas: Tanaman 

Serealia, Kacangan dan Umbian. 

4) Pertanian Hortikultur dan Non Hortikultur. Hortikultur terdiri 

dari buah-buahan, sayur-sayuran dan bunga-bungaan. Hasil 

hortikultur pada umumnya mempunyai sifat mudah 

busuk/rusak (perishable) dan bermuatan besar (bulky = 

volumeneous). Sering disebut bahwa sifat seluruh hasil 

pertanian adalah perishable dan bulky, padahal hasil pertanian 

non horikultur tidak mudah rusak dan tidak bulky seperti 

cengkeh, jagung, padi, lada, dan lainnya. kerena itu hati-hati 

dalam menggeneralisasi sifat-sifat pertanian. Di Indonesia 

tanaman kentang termasuk tanaman horikultural, tetapi di 

Eropa, misalnya di Belanda termasuk tanaman makanan. 

5) Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan 

penangkapan ikan. Dalam perstatistikan perikanan perairan 

umum, nelayan adalah orang secara aktif melakukan operasi 

penangkapan ikan di perairan umum. Nelayan adalah orang 

yang secara aktif melakukan operasi penangkapan ikan di 

perairan umum. Orang yang melakukan pekerjaan seperti 

membuat jaring, mengangkut alat-alat penangkapan ke dalam 
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perahu/kapal motor, mengangkut ikan dari perahu/kapal motor, 

tidak dikategorikan sebagai nelayan.
19

 

2. Buruh tani meliputi buruh tani, ternak, tambak, pengemudi traktor; 

Keberadaan buruh tani dapat diidentifikasi dari jumlah 

penduduk yang tidak memiliki tanah pertanian. Keterbatasan 

informasi menyebabkan kepemilikan tanah dijadikan sebagai dasar 

pennetuan status sebagai buruh tani. Namun yang perlu ditekankan 

bahwa ciri terpenting dari buruh tani bukan pada kepemilikan 

tanah tetapi pada sikapnya yang menyeahkan diri kepada orang 

lain, dalam hal ini pemilik tanah. Buruh tani memperoleh 

penghasilan dari upah bekerja pada tanah pertanian milik orang 

lain atau petani penyewa tanah. Sebagian besar buruh bekerja pada 

tanah pertanian milik orang lain atau petani penyewa tanah. 

Sebagian besar buruh tani bekerja lepas dengan upah harian, hanya 

sebagian kecil yang bekerja untuk jangka satu tahun atau lebih. 

Kegiatan ekonomi buruh tani berkisar pada pekerjaan pertanian 

yang mereka lakukan untuk tuan tanah besar dengan upah harian. 

Selepas masa panen, buruh tani dibebaskan untuk menanami 

tanah pertanian tersebut dengan sistem bagi hasil (maro). Sewaktu 
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   Departemen Kelautan dan Perikanan, Kelautan dan Perikanan dalam Angka 2006, (Jakarta: 

Departemen Kelautan dan Perikanan, 2002) 
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senggang ketika mereka tidak dipekerjakan sebagai buruh mereka 

melakukan usaha perdagangan kecil-kecilan dengan keuntungan 

yang kecil. 

3. Buruh industri meliputi buruh kasar industri, buruh pengrajin, 

operasi mesin,buruh pengolahan hasil pertanian; 

Devinisi buruh berdasarkan UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan adalah mereka yang bekerja atau menerima 

upah/imbalan dalam bentuk lain. Terminology atau istilah buruh 

ini kemudian diganti dengan tenaga kerja pada era Orde Baru 

karena konotasi “Buruh” yang dinilai negatif (sosialis/komunis). 

Tenaga kerja sendiri, adalah “setiap orang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa, baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. Buruh 

atau tenaga kerja ini bisa dibagi  ke dalam kelompok pekerja kerah 

putih dan kerah biru (pekerja yang melakukan pekerjaan dengan 

tangannya atau mencari nafkah dengan tenaga fisik). 

Permasalahan mendasar dalam perburuan di Indonesia adalah 

rendahnya upah buruh. Salah satu justifikasi rendahnya upah buruh 

selama ini adalah status Indonesia yang surplus tenaga kerja, selain 

juga kondisi ekonomi yang sulit dan iklim usaha atau kondisi 
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dunia usaha yang belum sehat. Upah buruh yang sekarang pun 

masih dikeluhkan oleh pengusaha sebagai salah satu penyebab 

tergerusnya daya saing mereka. upah minimum Indonesia disebut-

sebut yang tertinggi dan peningkatannya juga tertinggi diantara 

negara pesaing seperti China dan Vietnam.  

4. Usaha industri/penjual meliputi pengelolaan hasil pertanian, tekstil, 

batik, jahit, industri plastik, industri makanan dan minuman, pande 

besi; 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengelolaan bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang 

memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha 

perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah bagian dari 

industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga 

dalam bentuk jasa. 

5. Pedagang/penjual meliputi pemilik toko, pelayan toko, pedagang 

keliling (hasil pertanian, pedagang es dan pedagang bakso), 

kios/warung;  

Pedagang dapat dibagi menjadi beberapa jenis: 

1) Pedagang besar/Distributor/Agen Tunggal. Distributor adalah 

pedagang yang membeli atau mendapatkan produk barang 
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dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung. 

Pedagang besar biasanya diberikan hak wewenang 

wilayah/daerah tertentu dari produsen. Contoh dari agen 

tunggal adalah seperti ATPM atau singkatan dari Agen 

Tunggal Pemegang Merek untuk Produk Mobil. 

2) Pedagang Menengah/Agen/Grosir Agen adalah pedagang yang 

membeli atau mendapatkan barang dagangannya dari 

distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi daerah 

kekuasaan penjualan/perdagangan tertentu yang lebih kecil dari 

daerah kekuasaan distributor. Contoh seperti pedagang grosir 

beras di Pasar Induk Kramat Jati. 

3) Pedagang Eceran/Pengecer/Peritel. Pengecer adalah pedagang 

yang menjual barang yang dijualnya langsung ke tangan 

pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan atau 

eceran. Contoh perdagangan eceran seperti alfamini, 

minimarket, dan sebagainya. 

4) Importir/Pengimpor. Importir adalah perusahaan yang 

memiliki fungsi menyalurkan barang dari luar negeri ke 

negaranya. Contoh seperti impor jeruk lokam ke Cina ke 

Indonesia. 
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5) Eksportir/Pengekspor. Eksportir adalah perusahaan yang 

memiliki fungsi menyalurkan barang dari dalam negara ke 

negara lain. Contoh seperti mengekspor produk kerajinan 

ukiran dan pasir laut ke luar negeri.  

6. Pekerjaan angkutan yaitu sopir, kenek, tukang becak, pengusaha 

angkutan, ojek; 

Pengertian angkutan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 

1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah setiap 

kendaraan bermotor yang disediakan untuk digunakan oleh umum 

dengan dipungut bayaran. Sedangkan di dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1993 

menyebutkan bahwa, definisi dari angkutan umum adalah 

pemindahan orang dan/barang dari suatu tempat ke tempat lain 

dengan menggunakan kendaraan bermotor yang di sediakan untuk 

dipergunakan untuk umum dengan dipungut bayaran. Keputusan 

Menteri Perhubungan No. 35 tahun 2003 tentang Penyelenggaraan 

Angkutan Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum definisinya 

adalah setiap kendaraan bermotor  yang disediakan untuk 

dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran baik langsung 

maupun tidak langsung. Warpani (1990), menyatakan bahwa 

angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang yang 
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dilakukan dengan sistem sewa atau membayar. Juga dikatakan 

bahwa yang termasuk dalam pengertian angkutan umum 

penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dan sebagainya), 

keeta api, angkutan air, dan angkutan udara.  

7. Pekerjaan bangunan yaitu pengusaha bangunan, tukang/buruh 

bangunan, tukang kayu dan mandor bangunan; 

Mata pencaharian di bidang konstruksi antara lain tukang kayu, 

tukang batu, tukang besi, tukang las, tukang cat, tukang bor, 

tukang listrik, tukang pipa ledeng, tukang kapur, pekerja mandor, 

pengawas/ahli teknik, ahli ukur, asisten ahli ukur, sopir, masinis, 

kernet/pembantu sopir, buruh, tukang gali, juru godog aspal dan 

penjaga. 

8. Profesional meliputi tenaga kesehatan (PLKB, bidan), seniman, 

guru/dosen, Pegawai Negeri, pamong, polisi, TNI, tenaga lain 

(termasuk guru mengaji, pengurus masjid); 

Menurut Undang-Undang No. 43 tahun 1999 yang termasuk 

sebagai mata pencaharian professional antara lain tenaga kesehatan, 

guru, dosen, pegawai negeri, polisi, tentara dan seniman. Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) adalah salah satu jenis kepegawaian negeri di 
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samping Anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) dan Anggota 

POLRI (Polisi Republik Indonesia). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 pasal 1 

ayat 1 tentang pengertian pegawai negeri adalah warga negara 

Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan 

diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam 

suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas lainnya dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

9. Pekerjaan jasa meliputi pelayan rumah makan, pembantu rumah 

tangga, binatu/tukang cuci, penata rambut, dukun bayi/pijat, 

mencari barang di alam bebas, tenaga jasa lain (tukang kebun, jasa 

keamanan/bukan pegawai negeri dan tukang pikul); 

Pekerja jasa adalah pekerja yang menggunakan keahliannya 

untuk menghasilkan uang. Termasuk dalam kelompok ini adalah 

pelayan, pembantu rumah tangga, tukang cukur, tukang service 

alat elektronik, dan lain sebagainya. 
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3. Konsep Becak Tradisional 

a. Awal Keberadaan Becak  

Asal-usul becak diyakini berawal dari kendaraan serupa yang 

pertama kali beroperasi di Jepang yaitu jinrikisha (人力車, 人 jin 

=manusia, 力 riki = daya atau tenaga, 車 sha = kendaraan) sekitar 

tahun 1868 saat restorasi Meiji. Kata "jinrikisha" mulai masuk dalam 

kamus Oxford English Dictionary tahun 1887 dengan nama rickshaw.  

Ada 3 pendapat tentang penemu kendaraan ini. Sumber 

pertama menyebutkan Jinrikisha ditemukan oleh Albert Tolman, 

seorang pandai besi dari Amerika tahun 1848 di Worcester, 

Massachussets, untuk kepentingan pekerjaannya sebagai misionaris. 

Sumber kedua menyebut Seorang misionaris Amerika di Jepang, 

Jonathan Scobie membuat jinrikisha sekitar tahun 1869 sebagai alat 

transportasi bagi istrinya yang menyandang cacat. Suatu saat dia 

berpikir bagaimana cara istrinya yang kakinya cacat bisa ikut berjalan-

jalan. Tentu diperlukan sebuah kendaraan. Kendaraan itu, pikirnya, 

tidak usah ditarik kuda karena hanya untuk satu penumpang saja. 

Kemudian ia mulai menggambar kereta kecil tanpa atap di atas secarik 

kertas. Orang-orang Jepang yang melihat kendaraan pribadi ditarik 

manusia itu menamakannya jinrikisha. Sedangkan sumber yang ketiga 

menyebut bahwa jinrikisha diciptakan oleh orang Jepang yang 
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bernama Izumi Yosuke, Suzuki Tokujiro, dan Takayama Kosuke pada 

tahun 1868, terinspirasi pada penggunaan kuda penarik kereta yang 

populer lebih dahulu.  

Sejak tahun 1870, pemerintah Jepang mengeluarkan ijin 

produksi serta penjualan jinrikisha bagi tiga penemu ini. Sejak 1872 

ada sekitar 40.000 jinrikisha beroperasi di Tokyo.
20

 

b. Keberadaan Becak di Indonesia 

Becak berasal dari dialek hokkien, yakni be chia maksudnya 

kereta berkuda. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) becak sebagai alat transportasi pada umumnya, seperti sepeda 

dengan tiga roda dimana satu roda dibelakang dan sisanya di depan.
21

 

Suatu moda transportasi beroda tiga yang umum ditemukan di 

Indonesia dan juga di sebagian Asia. Kapasitas normal becak adalah 

dua orang penumpang dan seorang pengemudi. Di Indonesia ada dua 

jenis becak yang lazim digunakan yaitu, becak dengan pengemudi di 

belakang dan becak dengan pengemudi di samping. Untuk becak jenis 

ini dapat dibagi lagi ke dalam dua sub-jenis yaitu, becak kayuh dan 

becak bermotor atau becak mesin. Becak merupakan alat angkutan 

                                                           
20

   Dalam skripsi Abdyaskar Tasrum, Strategi Adaptif Tukang Becak dalam Bertahan Hidup, hlm. 36., 

diakses dari http://www.apakabardunia.com/2012/01/dari-mana-asal-becak.html  

21
Wikibuku bahasa Indonesia, “Sejarah Perkembangan Becak Di Indonesia”, diakses dari 

https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indone

sia pada 10 Desember 2018 pukul 19.10. 

http://www.apakabardunia.com/2012/01/dari-mana-asal-becak.html
https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indonesia
https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indonesia
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yang ramah lingkungan karena tidak menyebabkan polusi udara, 

kebisingan dan juga dapat dijadikan sebagai obyek wisata bagi turis-

turis mancanegara. 

Warren dalam Azumi menyebut Angkong atau becak 

dikenalkan ke Jawa melalui Singapura pada Tahun 1914. Lea Jellanik 

menulis becak didatangkan ke Batavia (Jakarta) dari Singapura dan 

Hongkong pada 1930-an. Majalah Gatra edisi 8 Agustus 1998 

melaporkan bahwa becak di kenalkan dari Hongkong atau China ke 

Surabaya dalam tahun 1941, dan menyebar ke seluruh Pulau Jawa. 

Sulit menilai penemuan mana yang benar. Tetapi, jelas bahwa 

menjelang akhir 1930-an, becak telah di perkenalkan di Batavia 

(Jakarta). Abeyasekere dan Harian Kompas edisi 26 Oktober 1988 

mendukung pendapat bahwa sekitar tahun 1936 becak pertama kali 

tampak di Batavia (Jakarta). Tsai berpendapat bahwa menjelang tahun 

1941, becak semakin menjadi kendaraan umum dan jumlahnya 

meningkat pesat.
22

 

Menurut harian Jawa Shimbun terbitan 20 Januari 1943 

menyebut becak diperkenalkan dari Makassar (Ujung Pandang) ke 

Jakarta Akhir 1930-an. Hal ini diperkuat dengan catatan perjalanan 

seorang wartawan Jepang ke berbagai daerah di Indonesia, termasuk 

                                                           
22

  Yoshifumi Azumi, Abang Beca, Sekejam-Kejamnya Ibu Tiri, Masih Lebih Kejam Ibu Kota, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 2001),  hlm. 13   
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Makassar. Dalam catatan berjudul “Pen to Kamera” terbitan 1937 itu 

disebutkan, becak ditemukan orang Jepang yang tinggal di Makassar, 

bernama Seiko-san yang memiliki toko sepeda. Karena penjualan 

seret, pemiliknya memutar otak agar tumpukan sepeda yang tak terjual 

bisa dikurangi. Dia membuat kendaraan roda tiga, dan terciptalah 

becak.
23

 

Becak juga rupanya telah berputar lumayan jauh. Becak 

didatangkan ke Jakarta dari Singapura dan Hongkong pada 1930-an. 

Pada pertengahan hingga akhir tahun 1950-an ada kira-kira 25.000 

hingga 30.000 becak di kota. Pada awal tahun 1970 jumlah becak di 

kota meningkat lima kali lipat (100.000 hingga 150.000) sehingga 

jumlah tukang becak membengkak sepuluh kali lipat (250.000 hingga 

350.000). Jumlah becak menurun menjadi hanya 55.000 pada tahun 

1980. Masuknya bemo pada tahun 1960-an dan helicak pada tahun 

1970-an menjadikan tukang becak mengalami kesulitan karena adanya 

bemo dan helicak tersebut. 
24

 

 
 
 

                                                           
23

Wikibuku bahasa Indonesia, “Sejarah Perkembangan Becak Di Indonesia”, diakses dari 

https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indone

sia pada 10 Desember 2018 pukul 19.10. 

24
  Jellinek dalam Skripsi Strategi Bertahan Pengendara Becak Tradisional Terhadap Kemunculan 

Becak Motor di Desa Cipari, Kabupaten Cilacap Oleh Ahmad Bun Yani Qoimudin, 2018 

https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indonesia
https://id.wikibooks.org/wiki/Profil_Becak_di_Indonesia/Sejarah_perkembangan_becak_di_Indonesia
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F. Penelitian Relevan  

Tabel. 1.1 Perbandingan Persamaan dan Perbedaan  Penelitian Relevan 

Nama, 

Tahun 

Judul Analisis Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

Abdyaskar 

Tasrum 

(2013) 

Strategi Adaptif 

Tukang Becak Dalam 

Bertahan Hidup 

Abdyaskar 

Tasrum 

membahas 

strategi 

adaptasi 

tukang becak 

Abdyaskar 

Tasrum 

meneliti di 

daerah 

Kelurahan 

Malatunrung, 

Kecamatan 

Wara Timur 

Kota Palopo. 

Strategi adaptif tukang 

becak dalam upaya 

memenuhi kebutuhan 

hidup mereka adalah 

penghematan pengeluaran 

keluarga; dan pemanfaatan 

jaringan sosial. 

Ahmad 

Bun Yani 

Qoimudin 

(2018) 

Strategi Bertahan 

Pengendara Becak 

Tradisional Terhadap 

Kemunculan Becak 

Motor di Desa Cipari, 

Kabupaten Cilacap 

Pada penilitian 

ini Ahmad Bun 

Yani 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

Ahmad Bun 

Yani meneliti 

di Desa Cipari, 

Kabupaten 

Cilacap 

Becak tradisional 

menerapkan strategi aktif 

dan jaringan sebagai upaya 

strategi bertahan dan 

pilihan rasional dalam 

mempertahankan becak 

tradisionalnya. 
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Sumber: Analisa Peneliti, 2018 

 

 

 

 

 
 

Nama, Tahun Judul Analisis Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

Nurul Siyamsari 

Katili (2016) 

 

 

 

 

 

Strategi Adaptif 

Tukang Bentor 

dalam 

Mewujudkan 

Kesejahteraan 

Keluarga 

 

 

Penelitian ini 

membahas 

strategi 

adaptasi 

 

 

 

Subjek 

penelitian ini 

adalah tukang 

bentor yang 

beroperasi di 

depan Kampus 

II Universitas 

Islam Negeri 

Alauddin 

Makassar. 

Strategi yang dilakukan 

tukang bentor yaitu:  

1) strategi aktif yakni 

dengan mengandalkan 

segala kemampuan 

keluarga,  

2) strategi jaringan yakni 

dengan meminjam uang 

kepada kerabat atau 

tetangga,  

3) strategi pasif yakni 

dengan melakukan 

penghematan. 

Yuni Astuti (2018) 

 

Eksistensi 

Angkutan 

Becak dalam 

Perkembangan 

Transportasi di 

Yogyakarta 

Objek 

penelitian 

yaitu tukang 

becak 

tradisional 

Peneliti 

menggunakan 

metode teknik 

analisa 

kualitatif 

analisa 

kuantitatif 

 

Responden masih 

menggunakan becak 

sebagai sarana transportasi 

alternatif (91%). Faktor 

harga, jarak, keunikan, 

kenyamanan dan 

kepentingan merupakan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi becak 

sebagai sarana transportasi 

alternatif. Faktor 

kepentingan merupakan 

faktor yang dominan 

mempengaruhi becak 

sebagai sarana transportasi 

alternatif (38,46%) 

Lanjutan… 


